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Abstract
Research on deixis in oral folklore on the Benaeh Dayak community s on
the descriptive of the from and meaning of person deixis, place and time. This is
in accordance with the formulation of the problem that is directly related to the
research objejctives, namely: (1) describing the from of deixis, place, and time
in the deixis of dayak benaeh community oral folklore as a textual learning
model, and (2) describing the meaning of deixis in folklore oral Benaeh Dayak
community. The analysis of the from of person deixis shows that persona deixis
in the Dayak Benaeh folklore has the singular and  plural from of first person
deixis, the second person is singular and plural, and the third person in
singural. The first from of person deixis is singural and plural, the second
person is singural and plural and the third single is referential and construction
meaningful. The from of deixis in folklore means congnitive meanwhile the from
of time in Dayak Benaeh folklore is referential.
Keywords: Form, Meaning, Deixis, Person, Place, Time
PENDAHULUAN
Pragmatik adalah suatu telaah yang
membahas makna dan hubungan aneka
situasi ujaran. Tarigan (1986:32)
menyatakan bahwa, “Pragmatik
menelaah ucapan-ucapan khusus dalam
situasi-situasi khusus dan terutama sekali
memusatkan perhatian pada aneka ragam
cara yang merupakan wadah aneka
konteks sosial performasi bahasa dapat
mempengaruhi tafsiran atau interprestasi.
“Kajian ini mengharuskan adanya
pertimbangan tentang bagaimana penutur
mengatur tuturannya berkaitan dengan
orang yang ia ajak bicara, persona,
tempat, dan waktu terjadinya tuturan
serta situasi yang menaungi tuturan
tersebut.
Menurut Yule (2014:13) deiksis
adalah istilah teknis untuk salah satu hal
mendasar yang kita lakukan dengan
tuturan. Deiksis merupakan kajian
pragmatik, tetapi deiksis juga dikatakan
merupakan gejala semantik yang terdapat
pada kata-kata yang dapat ditafsirkan
acuannya dengan memperhitungkan
situasi pembicaraan yang jelas karena di
dalam pembicaraan tersebut terdapat
peserta tindak tutur yang mempunyai
maksud dan tujuan. Deiksis didefinisikan
sebagai kata atau frasa yang terikat
dengan konteksnya. Contohnya dalam
kalimat “Saya mencintai dia”, informasi
dari kata ganti “saya” dan “dia” hanya
dapat ditelusuri dari konteks ujaran. Kata
atau frasa yang hanya diketahui dari
konteks ujaran itulah yang disebut
deiksis.
Folklor lisan merupakan prosa lama
yang berupa tradisi lisan. Sebagai genre
sastra lisan, cerita rakyat memiliki
manfaat yang banyak bagi masyarakat
pendukungnya. Cerita rakyat
mengandung nilai pendidikan, nilai
religius, dan nilai moral yang bermanfaat
bagi pembacanya. Dalam masyarakat
2Dayak Benaeh, terdapat berbagai menjadi
5 jenis cerita rakyat seperti cerita
binatang, cerita manusia dan hantu, cerita
manusia raksasa, cerita asal usul Desa
Tawang, dan cerita burung elang
mengejek burung enggang. Cerita rakyat
juga sebagai ekspresi budaya suatu
masyarakat melalui bahasa tutur yang
berhubung langsung dengan berbagai
aspek budaya, seperti agama dan
kepercayaan, undang-undang, kegiatan
ekonomi, sistem kekeluargaan, dan
susunan nilai sosial masyarakat tersebut.
Aspek literasi bertujuan
mengembangkan kemampuan siswa
menafsirkan dan menciptakan teks yang
tetap, akurat, dan penuh percaya diri
selama belajar di sekolah dan untuk
kehidupan di masyarakat. Konsep utama
pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam Kurikulum 2013
khususnya buku teks edisi revisi tahun
2017 adalah berbasis genre. Pendekatan
berbasis teks yang menjadi model
pembelajaran bahasa berbasis genre
mencakup empat hal prosedur utama,
yaitu (1) membangun konteks teks dan
membangun pengtahuan tentang teks
yang dipelajari, (2) telaah model
(dekonstruksi), (3) latihan membuat teks
secara bertahap dan terbimbing (joint
construction), (4) tugas dan latihan
membuat teks secara mandiri dan minim
batuan guru (independentconstruction).
Menurut Alloy bahasa yang
dituturkan oleh suku Dayak Benaeh ini
adalah bahasa Benaeh. Bahasa ini masih
mempunyai tingkat kesepahaman dengan
bahasa yang dituturkan oleh sub-subsuku
Dayak di dusun-dusun sekitarnya. Bahasa
Benaeh ini termasuk ke dalam rumpun
bahasa Bidayuhik berdasarkan
penggolongan suku secara kebahasaan,
meraka dapat juga disebut Bidayuh
(2008:45-46).
Menurut Asfar (2014:139) bahasa
Bidayuhik disebut juga dengan istilah
Land Dayak. Bahasa ini merupakan salah
satu kelompok besar bahasa yang
dituturkan di Pulau Kalimantan. Populasi
bahasa Bidayuhik tersebar di Sarawak,
Malaysia dan Kalimantan Barat dan telah
dikaji variasi bunyinya oleh beberapa
peneliti bahasa (lihat Asfar 2015:6—14).
Alasan penulis meneliti deiksis
sebagai objek penelitian, pertama belum
ada penelitian bahasa Benaeh sebagai
salah satu bahasa Bidayuhik di
Kalimantan Barat. Kedua, untuk
mengetahui lebih jelas tentang
penggunaan deiksis persona, tempat, dan
waktu dalam cerita rakyat. Banyak orang
terutama mahasiswa yang suka membaca
cerita raykat tetapi tidak mengetahui
unsur-unsur bahasa cerita rakyat tersebut.
Mereka terkadang hanya fokus terhadap
jalan cerita tanpa mengetahui   unsur-
unsur bahasa  yang terdapat dalam cerita
rakyat tersebut terutama deiksis.
Berdasarkan alasan tersebut peneliti
tertarik ingin meneliti tentang deiksis
yang terdapat dalam cerita rakyat agar
para penikmat cerita rakyat juga
mengetahui bahwa di dalam cerita rakyat
terdapat unsur pembentuk cerita rakyat
seperti deiksis.
Alasan lain yaitu kurangnya
pengetahuan mahasiswa terutama
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Tanjungpura mengenai
deiksis. Banyak dari mereka yang
mempunyai kemampuan membaca cerita
tetapi mereka tidak mengetahui
penggunaan deiksis yang terdapat dalam
cerita rakyat tersebut. Selain itu buku
referensi mengenai deiksis yang terdapat
di perpustakaan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura
belum bisa memenuhi kebutuhan
mahasiswa.
Alasan peneliti memilih penelitian di
Desa Tawang, tepatnya di Dusun Tawang
Kecamatan Siding, Kabupaten
Bengkayang yakni, karena peneliti
merupakan penduduk asli Bengkayang
sehingga membuat peneliti semakin
tertarik untuk mengetahui tradisi yang
sudah sejak lama ada. Peneliti
menterjemahkan ujaran deiksis dalam
folklor lisan masyarakat Dayak Benaeh
3sebagai model pembelajaran berbasis teks
tersebut ke dalam Bahasa Indonesia.
Penelitian yang peneliti lakukan di
Bengkayang juga akan membantu peneliti
dalam melakukan hubungan komunikasi
dengan masyarakat khususnya Kecamatan
Siding yang berkenaan dengan deiksis
dalam cerita rakyat masyarakat Dayak
Benaeh sebagai model pembelajaran
berbasis teks dalam Bahasa Dayak
Benaeh Kecamatan Siding Kabupaten
Bengkayang.
Alasan memilih meneliti deiksis
cerita rakyat masyarakat Dayak Benaeh
berdasarkan dua alasan. Pertama, karena
keingintahuan dari peneliti tentang
pemakaian deiksis dalam folklor lisan
masyarakat Dayak Benaeh. Kedua, karena
ingin melestarikan bahasa Dayak Benaeh
itu sendiri berdasarkan aktivitas bercerita
agar tidak punah. Penelitian ini berupaya
untuk mengangkat bahasa Dayak Benaeh’
Tawang agar diketahui masyarakat luas,
karena di Dusun Tawang belum ada yang
meneliti tentang cerita rakyat dan banyak
cerita yang di ceritakan oleh penutur asli.
Bahasa Dayak Benaeh juga masih asli dan
tingkat penggaruh terhadap bahasa yang
digunakan di Desa Tawang.
Dayak Benaeh adalah satu di antara
suku Dayak yang mendiami daratan tinggi
Kalimantan, tepatnya di daerah
Kabupaten Bengkayang. Pada penelitian
ini peneliti memfokuskan cerita rakyat
yang menggunakan bahasa Benaeh. Oleh
karena itu, penelitian ini akan difokuskan
diDesa Tawang karena masyarakat di
Desa Tawang menggunakan  bahasa
Benaeh sebagai alat komunikasi sehari-
hari, dan terdapat cerita rakyat Dayak
Benaeh yang berkembang di Desa
Tawang. Desa Tawang terletak di
Kecamatan Siding Kabupaten
Bengkayang dengan luas wilayah (5.
396,30 km² dari luas wilayah Provinsi
Kalimantan Barat), merupakan wilayah
Kabupaten yang terletak pada bagian
utara dari wilayah Provinsi Kalimantan
Barat. Kecamatan Siding dipilih peneliti
sebagai tempat penelitian, khususnya
Desa Tawang.
Alasan meneliti cerita rakyat dalam
Bahasa Dayak Benaeh, di Desa Tawang,
Kecamatan Siding, Kabupaten
Bengkayang sebagai objek penelitian
yaitu: (a) Penelitian dengan menggunakan
Bahasa Dayak Benaeh belum ada; (b)
Melestarikan Bahasa Dayak Benaeh
melalui penelitian  sehingga Bahasa
Dayak Benaeh dapat dipergunakan oleh
generasi-generasi selanjutnya; (c)
mendokumentasikan Bahasa Dayak
Benaeh deiksis dalam cerita rakyat
masyarakat Dayak Benaeh sebagai model
pembelajaran teks bentuk deiksis dalam
cerita rakyat masyarakat Dayak Benaeh
sebagai model pembelajaran teks melalui
penelitian, sehingga Bahasa Dayak
Benaeh dapat dikenal dan terjaga; (d)
penelitian memilih deiksis dalam folklor
lisan masyarakat Dayak Benaeh sebagai
model pembelajaran teks mengingat setiap
ujaran deiksis dalam folklor lisan
masyarakat Dayak Benaeh sebagai model
pembelajaran teks tidak semua
masyarakat mengetahui folklor lisan
dalam setiap tuturan; (e)  Mengingat peran
semantik untuk mengetahui komponen
folklor lisan yang terdapat dalam Bahasa
Dayak Benaeh dan peneliti ingin
memperoleh gambaran yang lengkap
mengenai leksikondeiksis dalam folklor
lisan masyarakat Dayak Benaeh sebagai
model pembelajaran teks (f) mengingat
pendekatan deikis merupakan bidang ilmu
linguistik yang tepat untuk mengetahui
hubungan bahasa dan kebudayaan.
Masalah umum dalam penelitian ini
“Bagaimanakah penggunaan deiksis
dalam folklor lisan pada masyarakat
Dayak Benaeh?”. Submasalah dalam
penelitian ini, yaitu (1) bagaimana bentuk
deiksis persona pada masyarakat Dayak
Benaeh? (2) Bagaimana bentuk deiksis
tempat pada masyarakat Dayak Benaeh?
(3) Bagaimana bentuk deiksis waktu pada
masyarakat Dayak Benaeh? (4)
Bagaimana makna deiksis persona pada
masyarakat Dayak Benaeh? (5)
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masyarakat Dayak Benaeh? (6)
Bagaimana makna deiksis waktu pada
masyarakat Dayak Benaeh? (7)
Bagaimana implementasi bahan teks
pemeblajaran Bahasa Indonesia yang
dapat dihasilkan berdasarkan folklor lisan
masyarakat Dayak Benaeh?
Tujuan umum penelitian ini
“pendeskripsian penggunaan deiksis
dalam folklor lisan pada masyarakat
Dayak Benaeh”. Tujuan khusus dalam
penelitian ini terbagi menjadi tujuh
bagian. Pertama. Bagaimana bentuk
deiksis persona pada masyarakat Dayak
Benaeh.Kedua. Bagaimana bentuk deiksis
tempat pada masyarakat Dayak
Benaeh.Ketiga. Bagaimana bentuk deiksis
waktu pada masyarakat Dayak
Benaeh.Keempat. Bagaimana makna
deiksis persona pada masyarakat Dayak
Benaeh.Kelima. Bagaimana makna
deiksis tempat pada masyarakat Dayak
Benaeh.Keenam. Bagaimana makna
deiksis waktu pada masyarakat Dayak
Benaeh.Ketujuh. Bagaimana
implementasi bahan teks pemeblajaran
Bahasa Indonesia yang dapat dihasilkan
berdasarkan folklor lisan masyarakat
Dayak Benaeh.
Istilah Penelitian ini akan
menghasilkan korpus folklor lisan
masyarakat Dayak Benaeh yang dapat
digunakan untuk penelitian-penelitian
linguitik dan sastra. Hasil pembelajaran
ini dapat bermanfaat secara teoretis untuk
menambah khazanah keilmuan bidang
linguistik dan sastra berbasis korpus
tersebut
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara kerja,
langkah-langkah kerja, yang berurutan
dan sistematis dalam suatu penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini metode untuk pengumpulan data dan
analisis data. Dalam pengumpulan data
menggunakan metode capak. Dalam
metode ada analisis data menggunakan
metode deskriptif.
Bentuk penelitian ini adalah
kualitatif.  Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2014:4) mengatakan bahwa,
“Penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan tentang orang-orang atau pelaku
yang diamati.” Sesuai dengan paparan
tersebut, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan bentuk kualitatif untuk
menjelaskan setiap unsur atau data dan
disertai penjelasan yang  rinci bukan
dengan bentuk angka-angka, data yang
dikumpulkan sesuai dengan masalah,
yaitu deiksis persona, tempat dan waktu
dalam cerita rakyat Dayak Benaeh.
Sumber data dalam penelitian ini 5
cerita rakyat Dayak Benaeh yang
digunakan dalam cerita rakyat yang
dituturkan oleh informan. Informan yang
dipilih adalah penutur asli BDB, informan
yang mengetahui dan bercerita tentang
cerita rakyat Dayak Benaeh, berjenis
kelamin pria atau wanita, tidak pikun,
sehat jasmani dan rohani, informan tidak
cacat organ tubuh terutama organ bicara
dan organ pendengaran sehingga
memudahkan dalam berkomunikasi, serta
lahir dan dibesarkan di desa tempat
dilaksanakannya penelitian dan jarang
meninggalkan desa tersebut. Data dalam
penelitian ini adalah kata-kata dan frasa
yang merupakan deiksis persona, deiksis
tempat, dan deiksis waktu dalam cerita
rakyat Dayak Benaeh.
Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik simak, teknik
rekam, dan teknik catat. Teknik simak
yaitu peneliti menyadap tutur tanpa
keterlibatan peneliti dalam peristiwa tutur
tersebut. Teknik rekam yaitu peneliti
melakukan perekaman ketika informan
menuturkan cerita rakyat dalam BDB.
Teknik catat yaitu peneliti tidak dapat
mendeskripsikan pelaku non bahasa dari
partisipan yang terlibat dalam peristiwa
tutur. Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri sebagi instrumen kunci.
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data agar data agar data yang diperoleh
benar-benar objektif, sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
Aspek-spek yang digunakan untuk
menguji keabsahan data berupa (1)
ketekunan pengamat, dengan cara
Keseluruhan data yang dikumpulkan akan
diamati secara seksama dan diidentifikasi
sesuai dengan masalah penelitian.
Ketekunan ini akan dilakukan oleh
peneliti guna menghindari kekeliruan dan
ketidaklengkapan data. (2) pengecekan
anggota, dengan cara Peneliti berdiskusi
dengan penutur asli bahasa Dayak Benaeh
yang dijadikan narasumber, dengan
demikian peneliti akan menyocokan
simpulan penelitian tentang data dengan
pendapat penutur. Peneliti adalah orang
yang paling tahu dengan bahasa  yang
sedang diteliti. (3) kecukupan refensi,
dengan cara membaca literatur-litelatur
yang berkaitan dengan penggunaan
deiksis.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah metode padan, yaitu metode
analisis yang alat penentunya di luar,
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari
bahasa (langue) yang bersangkutan
(Sudaryanto, 1993:13). Digunakannya
metode padan atas pengandaian bahwa
bahasa yang diteliti memang sudah
memiliki hubungan dengan hal-hal di luar
bahasa yang bersangkutan, bagaimanapun
sifat hubungannya itu. Alat penentu yang
berada di luar bahasa ini antara lain
seperti makna dan konteks tuturan
(Sudaryanto, 1993:14).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan masalah yang terdapat
dalam penelitian ini, pembahasan pada
bab ini dibagi menjadi tiga bagian.
Pembahasan tersebut meliputi deiksis
persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu
pada cerita rakyat dayak Benaeh.
Berdasarkan analisis deiksis persona,
deiksis, dan deiksis waktu.
Tabel 2. Bentuk Deiksis
Persona, Tempat, dan Waktu
Deiksis Bentuk
1 2
3
T J T J T J
P
er
so
na
[
kaʊs
]
‘aku’
,
[wɛ’
ku]
k
u-’,
dan
[wɛ’
ku]
‘-
ku’.
[
nē]
‘kita
’ dan
[maī
]
‘kam
i’.
[
ku]
‘kam
u,
[wɛ’
mu]
‘-
mu’
dan
[wɛ’
kəp]
‘and
a’.
[
wɛ’
ayɔh]
‘kalia
n’.
[
ku]
‘di’
dan
[ɲah
] ‘-
nya’
.
Bentuk                         Deiksis
Te
mpat
[ji᾿h katai᾿i] ‘ke sini’,
[jɪh kajɛh] ‘di situ’, [katay]
‘sini’, [ jɪh ɪnjɛh] ‘di sana’,
[ka taʊh] ‘ke atas’, [jɪh
ka᾿we] ‘di dalam’, [mənaŋ]
‘datang’, [jɪh katay] ‘ke
sini’, [jɛd] ‘itu’, dan [ɪdda]
‘ini’.
Bentuk                        Deiksis
W
aktu
[ɪdda] ‘ini’, [mə’ ka]
‘tadi’, [baɁ naīn] ‘sekarang’,
[baɁ sɛt] ‘besok’, [ɪdda]
‘ini’, dan [jɛd] ‘itu’.
Berdasarkan tabel di atas bentuk
penggunan deiksis persona yang
ditemukan di dalam cerita rakyat Dayak
Benaeh adalah bentuk deiksis persona
pertama, persona kedua, dan persona
ketiga. Ketiga bentuk tersebut memiliki
bentuk tunggal dan jamak. Pada penelitian
ini peneliti tidak menemukan bentuk
persona ketiga jamak di dalam cerita
rakyat Dayak Benaeh. Deiksis persona
6pertama tunggal, yaitu [kaʊs] ‘aku’,
[wɛ’ku] ku-’, dan [wɛ’ ku] ‘-ku’. Deiksis
persona pertama jamak, yaitu [nē] ‘kita’
dan [maī] ‘kami’. Deiksis persona kedua
tunggal, yaitu [ku] ‘kamu, [wɛ’ mu] ‘-mu’
dan [wɛ’ kəp] ‘anda’. Deiksis persona
kedua jamak, yaitu [wɛ’ ayɔh] ‘kalian’.
Deiksis persona ketiga tunggal, yaitu
[ku] ‘dia’ dan [ɲah] ‘-nya’.Terdapat 10
bentuk deiksis tempat yang ditemukan di
dalam cerita rakyat Dayak Benaeh.
Bentuk deiksis tempat yang ditemukan di
dalam cerita rakyat Dayak Benaeh, [ji᾿h
katai᾿i] ‘ke sini’, [jɪh kajɛh] ‘di situ’,
[katay] ‘sini’, [ jɪh ɪnjɛh] ‘di sana’, [ka
taʊh] ‘ke atas’, [jɪh ka᾿we] ‘di dalam’,
[mənaŋ] ‘datang’, [jɪh katay] ‘ke sini’,
[jɛd] ‘itu’, dan [ɪdda] ‘ini’.
Bentuk deiksis waktu yang
ditemukan 6 bentuk deiksis waktu yang
digunakan di dalam cerita rakyat Dayak
Benaeh. Bentuk deiksis waktu yang
ditemukan di dalam cerita rakyat  Dayak
Benaeh, yaitu [ɪdda] ‘ini’, [mə’ ka] ‘tadi’,
[baɁ naīn] ‘sekarang’, [baɁ s ɛt] ‘besok’,
[ɪdda] ‘ini’, dan [jɛd] ‘itu’.
Bentuk deiksis persona bermakna
referensial (menunjuk pada tokoh-tokoh
binatang dan manusia yang  berperan di
dalam cerita rakyat Dayak Benaeh) dan
konstruksi (bermakna kepemilikan tokoh-
tokoh binatang dan manusia yang
berperan di dalam cerita rakyat Dayak
Benaeh). Bentuk deiksis tempat bermakna
kognitif (menunjuk pada tempat yang jauh
dan dekat berdasarkan lokasi penutur),
sedangkan deiksis waktu bermakna
referensial (menunjuk pada waktu setelah,
sebelum, dan saat tuturan tersebut
dituturkan).
Analisis Deiksis Persona
[kaʊs nәh sәlɔh mɛɁ he biŋi dәhau
tәbei   dәhau.]. “Kamu di bawah pohon
yang besar. Aku mau mencari makanan ke
kutub bumi ujung langit.” (CR 1, K 1, T
1. No. Data 2). Penggunaan bentuk [kaʊs]
’aku’ yang merupakan deiksis persona
pertama tunggal yang merujuk pada
pembicara. Penggunaan bentuk [kaʊs]
’aku’  digunakan untuk merujuk pada
pada dirinya (pembicara) karena pada
pembicaraan tersebut dalam situasi tidak
formal.
[ɔh təkoi tulʊɁ kaʊs ge sulɪngku sɔk
jəbai. “Oh siput bantu aku mengambil
serulingku ke kera.” (CR 2, K 30, T 2, No.
Data 10). Penggunaan bentuk [ku] ‘-ku’
yang merupakan bentuk enklitik. Bentuk
[ku] ‘-ku’ merupakan kata ganti dan untuk
menyatakan hubungan kepemilikan
pembicara. Bentuk [ku] ‘-ku’ ditulis
serangkai dengan kata yang
mendahulukannya.
[naʊh jɛd dax suwaiku beo ɲemɛɁ
amaɁ awaɛn tɪhyah, ‘sahay bənataŋ ji kɔɁ
anəh mɛɁ məko həh’ ɲɛm maɁ sɔɁ ba
naɪn anəh mɛɁ ni dəh mɛɁ jilaɁ ji nɛh
tɪhya uwe tai.]. Pada waktu itu istri dari
pak awaen ini mengandung, ‘Semua
binatang yang ingin kumakan sudah
dirasakan tapi sekarang aku ingin sekali
makan rusa yang mengandung dalam
kandungan.(CR 3, K 16)
Bentuk lain kata ganti persona
pertaman tunggal yang ditemukan dalam
CR Dayak Benaeh adalah bentuk [ku]
‘ku’. Bentuk [ku] ‘ku-’ merupakan bentuk
kata ganti untuk tokoh yang mendapat
peran sebagai pembicara. Penggunaan
bentuk [ku] ‘ku-’ digunakan atau
diletakan setelah verba.[enai kabal
sukɔi?” wә gɔmbe baɁ buloi kәme mete
“mәnaɪh,” wә “bәkaɛh wɛɁ mʊɁ dax,” wә
neah gɔmbe buloi kәme  dәpaɁ puwe
“ŋәluɪh mʊɁ dax,” wә.]
Kata manusia raksasa jahat, “Cu, ayo
kita berdua mencari kutu.” (CR 1, K 33,T
1, No. Data 5). Penggunaan bentuk [nē]
‘kita’ yang merupakan deiksis persona
pertama jamak yang merujuk pada
persona pertama dan kedua. Bentuk [nē]
‘kita’ merupakan gabungan persona
pertama dan kedua yang berarti persona
kedua ikut terlibat dalam sebuah
peristiwa.
[dapaɛt ɪdda bәkʊs egɛt mәji sɔɁ yeŋ
təgɛn tuwat silɪɁ sɔɁ tәŋɛn nʊɁ mə ka
dəpa' mәji sɔɁ nətaɪp bәkʊs bae məkaɛh.]
7Kata kura-kura, “yuyuyu aku agar
aku mengambil tangga untuk kita naik.”
(CR 2, K 74, T 2, No. Data 23). Bentuk
deiksis persona pertama jamak yang
ditemukan di dalam CR Dayak Benaeh
adalah bentuk [maī] ‘kami’ adalah
gabungan antara persona pertama dan
ketiga yang berarti persona ketiga
(pendengar) ikut terlibat dalam sebuah
peristiwa.
[mәnaŋ we sihɪt. “ku anai hɪt?” “anɛh
jɪh mɛɁ bʊaɁ mʊɁ mai amʊɁ” we hɪt.
baɁ mənye-mənye hɪt hɪt hɪt]. “Astaga,
anda belum merasa, coba rasa. Sini.
Banyak. Kami pun tidak mampu
memakannya jika hanya berdua.” (CR 2,
K 66, T 2, No. Data 22). [ku dɪh  sәne naŋ
kɔt nē jɪh  “kaʊs jɪh bɔɁ kәyaɔh jɪh hai.]
“Kamu di bawah pohon yang besar.
Aku mau mencari makanan ke kutub bumi
ujung langit.” (CR 1, K 1, T 1, No. Data
1). Bentuk [ku] ‘kamu’ yang merupakan
deiksis persona kedua tunggal yang
merujuk pendengar.[mәnaŋ bayai “ku anai
bayai” kaʊs anɛh mɛɁ yәple mʊɁ ku”
“bәkei, naɛh gah am’mu” “kaʊs mәnɛh
kәjaei.]
“Astaga, anda belum merasa, coba
rasa. Sini. Banyak. Kami pun tidak
mampu memakannya jika hanya berdua.”
(CR 2, K 66, T 2, No. Data 21).
Penggunaan deiksis [wɛ’ kəp] ‘anda’ yang
merupakan deiksis persona kata tunggal
yang merujuk pendengar. Penggunaan
bentuk [wɛ’ kəp] ‘anda’ dikarenakan
hubungan bersemuka antara pembicara
dan pendengar.
[bəkei naɛh gah anɛh amu nē-nē kɔh
depa' ɪdda ji amai yəlah kaʊs mɛh kəjaei
enti.” we ɲah.]. “Bukan milikmu.
Mengada-gada saja. Dia ini milik kami.
Lihatlah aku sudah menunggu di sini,”
katanya. (CR 2 K 34, T 2, No. Data 123)
bentuk [wɛ’mu] ‘-mu’ yang
merupakan deiksis persona kedua tunggal
yang merujuk pendengar. Bentuk [mɛ’
mu] ‘-mu’ merupakan bentuk
enklitik.Bentuk [wɛ’mu] ‘-mu’
merupakan kata ganti untuk menyatakan
hubungan kepemilikan yang dimiliki oleh
pendengar.[anai ni’mu duəh ji əŋkun nah.]
“Kenapa kalian berdua di situ?”. (CR
2 K 134, T 2, No. Data 27). Bentuk [wɛ’
ayɔh] ‘kalian’ yang merupakan deiksis
persona kedua jamak yang merujuk pada
pendengar.[yәn ndәkŋ kaʊs anəh ye
mʊkku amən ki sukui jɪh bәkei sәlɪɁ
mawah egɛt mʊɁ, nai sei kaʊs sәlɪɁ nai
nyəm baɁ kәlei ŋei depa', kaʊs jɪh yəh.”
“alәŋ, ku naɛh nәh dapaɛt mʊkmu.]
Hari pertaman karena di larang
ibunya dia tetap melanggar apa yang di
katakana ibunya. Tapi setiap hari dia tetap
berkata kepada ibunya meminta izin
supaya bisa bertemu dengan kakeknya di
hutan atau di mana pun kakeknya berada.
Hari itu pun dia masih berkata, “Oh, bu
aku ingin melihat kakekku seperti cucu
yang lain bisa bermain dengan kakeknya,
bagaimana rupanya maka dari itu aku
ingin bertemu dengan dia, aku pergi ya.”
(CR 3, K 26, T 3, No. Data 10)
Bentuk deiksis persona ketiga
tunggal, yaitu [ku] ‘dia’. Penggunaan
bentuk [ku] ‘dia’ untuk merujuk pada
orang yang mendapat pesan sebagai orang
yang dibicarakan atau orang yang tidak
hadir dalam peristiwa percakapan
tersebut. Beberpa penggunaan bentuk [ku]
‘dia’ dalam cerita rakyat Dayak Benaeh
memiliki sifat rujukan endofora dan
anaphora.
[alәŋ,” we ndәkŋ “ ku naɛh nəh
dapaɛt mʊkmu he taui tuwat naəh sit,
kiyaɔh mahai-mahai he taui tuwat sɔɁ
anai naʊh kapat ku dɔnɁ gagɛl. mәlɛt
naʊh ka mi dәpa' naəh ne sәne nai-nai
“dәŋ, kəp naɛh sәlɪɁ nəh jaәh naŋ, awaei
dәpa' naɛh jadai jɪh sәlo mʊɁ.]
“Jangan,” kata ibunya, “Kamu tidak
akan menemukannya hutan belantara pun
tidak kecil, kayu besar-besar di hutan
rimbah sehingga hari keempat pun dia
mengalami kegagalan.” (CR 3, K 43, T 3,
No. Data 14)
Bentuk [ɲah] ‘-nya’ yang merupakan
bentuk deiksis persona ketiga tunggal.
Penggunaan bentuk [ɲah] ‘-nya’ pada
cerita rakyat Dayak Benaeh digunakan
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berada di tempat peristiwa percakapan
berlangsung. Penggunaan bentuk [ɲah] ‘-
nya’ yang digunakan sebagai kata ganti
orang ketiga tunggal ditulis serangkai
dengan kata kerja yang mendahuluinya.
Analisis Deiksis Tempat
“Bagaimana caranya agar seruling di
sana bisa kembali dengan aku lagi,” kata
kura-kura. (CR 2, K 36, T 2, No. Data 3).
Bentuk [jɪh ɪnjɛh] ‘di sana’ terdapat
proposes di yang berarti menggambar hal
yang diam, dan bentuk sana yang berarti
merujuk pada tempat yang jauh dari
penutur. Bentuk [jɪh ɪnjɛh] ‘di sana’
digunakan penutur untuk merujuk pada
tempat yang jauh dari penutur dan tidak
bergerak.
[suke təɁ ku baɁ pәt  kaʊs sɔp” we
jәbai dәke  nah we bәkʊs kɔt jәbai, mәko
kah we bәkʊs kɔt jәbai, nәpag  ji mәnɛh
ge sɔɁ jәbai poɪs wɛ’ɲah.]. “Oh, bukan
kamu pemilik tanaman ini. Ambil di situ
satu bauh. Pergi.” (CR 2, K 115-116, T 2,
No. Data 5)
Bentuk [jɪh kajɛh] di situ’ terdapat
proposisi di yang berarti menggambar hal
yang diam, dan bentuk sana yang berarti
merujuk pada tempat yang jauh dari
penutur. Bentuk [jɪh kajɛh] ‘di situ’
digunakan penutur untuk merujuk pada
tempat yang jauh dari pentur dan tidak
bergerak.
[sɔɁ naɁ nәhaʊm buwai mɛɁ, mamaɁ
kʊn anәh gatai kәlit nәh kabɛt tәbe.” naʊh
ba gatai naʊh, migu ba gatai migu, dəpa'
sәtap mәhoi ka mәh ba pasaɁ-pasaɁ gei
bәmo mɛɁ. uwɛh sәtap naʊh naɛh nәh
ayɔh mәhoi he mәɁ pasaɁ manәh baɁ
suwa-suwa pәnau samɛl sәlo mɛɁ nәksɪt
ye hasәl mәh jɪh ayɔh bɔɁ dapaɛt.]
“Karena dia berkata kepada anaknya,
“Jangan lagi kamu datang ke sini, jika
kamu datang ke sini kamu akan di bunuh
sebagai penganti anjing untuk adat di
ladang” karena annjingnya tadi”. (CR 3, K
134, T 3, No. Data 2)
Bentuk [tay kamtɪh] ‘ke sini’
digunakan untuk menunjuk lokasi yang
dekat dengan penutur. Penggunaan
preposisi ke pada kata [tay kamtɪh] ‘ke
sini’ menggambarkan ada pengerakan ke
tempat tujuan atau ke tempat penutur.
[sube ku kamtɪh.]
“Coba kamu sini.” (CR 2, K 152, T
2, No. Data 6). Bentuk deiksis tempat
[kamtɪh] ‘sini’. Bentuk [kamtɪh] ‘sini’
digunakan untuk menunjuk pada lokasi
yang dekat denag penutur.
[bәkei naɛh gah nәh am’mu, kaʊs
mənɛh kәjaei” sәnɛɁ ba nәhaʊm, nәhaʊm,
nәhaʊm.]. “Kalian yungyung aku, biar
aku mencakar kura-kura dan pelanuk
kenapa berbohong, sudah satu hari, dua
hari menunggunya tidak datang mencari
kayu untuk kita naik ke atas.” (CR 2, K
200, T 2, No. Data 9)
Bentuk deiksis tempat [ka taʊh] ‘ke
atas’. Bnetuk [ka taʊh] ‘ke atas’
digunakan untuk menunjuk pada lokasi
yang jauh dari penutur. Penggunaan
preposisi ke pada kata ke atas
menggambarkan ada pergerakan ke
tempat tujuan.[suwa pae bәkʊs egɛt jәlaɁ
nadau ki di bәtaɪɁ he uwɛh kaoi poi  “tɔm
we naŋ kɔt bәkʊs ki di sie banai he kaoi
poi,” we bekʊs kɔt jәlaɁ.]
Pada zaman dahulu kura-kura dan
kijang beradu kemampuan siapa yang
mampu di dalam lingkaran apai.” (CR 2,
K 1, T 2, No. Data 1). Bentuk deiksis
tempat [jɪh ka’ we] ‘di dalam’.
Penggunaan bnetuk [jɪh ka’ we] ‘di
dalam’ yang terdapat di dalam cerita
rakyat Dayak Benaeh digunakan sebagai
kata ganti terdapat anteseden yang ada di
belakangnya.
[sɔɁ naɁ nәhaʊm buwai mɛɁ, mamaɁ
ku anәh gatai kәlɪt nәh kabɛt tәbe” naʊh
ba gatai naʊh, migu baɁ gatai migu,
dəpaɁ sәtap mәhoi ka məh ba pasaɁ-pasaɁ
gei bәmo mɛɁ uwɛh sәtap naʊh naəh nәh
ayɔh mәhoi he məh pasaɁ manəh baɁ
suwa-suwa pәnau samɛl sәlo mɛɁ nәk’sɪt
ye hasɛl məh jɪh ayɔh dapaɛt.]
“Karena dia berkata kepada anaknya,
“Jangan lagi kamu datang ke sini, jika
kamu datang ke sini kamu akan di bunuh
sebagai penganti anjing untuk adat di
9ladang” karena annjingnya tadi”. (CR 3, K
134, T 3, No.Data 2). Bentuk [jɪh katay]
‘ke sini’ digunakan untuk menunjuk
lokasi yang dekat dengan penutur.
Penggunaan preposisi ke pada kata [jɪh
katay] ‘ke sini’ menggambarkan ada
pergerakan ke tempat tujuan atau ke
tempat penutur.
[sahaei, manaʊɁ ka jәjɛl baɁ pɪh
minye” duwae kәdʊɁ tahai ji tahat”
“yәm, tuwanku, ɪdda dɪh hai banai bae ne
sahaei mәlɪb” naʊh jɛd tuwan aɔh mipɪn
aɔh-aɔh ji bәkei ge jaŋae-jaŋae.]. Ada
yang menyarankan agar datang ke sungai
untuk mengintai burung elang minum di
sungai.” (CR 5, K 37, T 5, No. Data 3)
Bentuk deiksis tempat yang terdapat
di dalam cerita rakyat Dayak Benaeh
adalah bentuk verba [mənaŋ] ‘datang’.
Bentuk [mənaŋ] ‘datang’ merupakan kata
ganti tempat. Penggunaan bentuk [mənaŋ]
‘datang’ menunjuk ada proses pergerakan
dari tempat asal ke tempat tujuan.. [jɪh
puwe tawang,  tawaɛq ɪdda gəne asɛl
daɪtd,  jɛd asel tawaɛq  jadai, tawaɛq ɪdda
asel gәne jɪh mәko ɛrti kawɛh mɪhyu
dadau, tawaɛq  jɪh nəh saɁ awaei pinah-
pinah lɔɁ mawaɛq.]
Yang dikenal tawaeng. Tawaeng ini
meliputi daerah pengunungan, itu asalnya
Mawaeg. Jadi, Tawaeng ini asal nama
Mawaeg yang sudah diartikan dalam
bahasa Indonesia, Tawaeng  yang  asali.
Lalu apa sebabnya menjadi Mawaeg.”
(CR 4, K 3, T 3, No. Data 1). Bentuk
deiksis tempat yang terdapat di dalam
cerita rakyat Dayak Benaeh adalah bentuk
[ɪdda] ‘ini’. Bentuk [ɪdda] ‘ini’ merupakan
kata ganti untuk tempat yang dekat
dengan pembicara.
[aləŋ nәpəg  ku naɛh səlɪɁ dapaɛt
mʊkmu, naɛh puwe nəh əŋki dəpa' baɁ
naīn” naʊh pəltama mәkaɁ ne nag ndәkŋ
dəpa' sab laŋal nәnai j ɪh we ndәkŋ.] . Dia
berkata, “Jangan. Oh, beleh, itu tuanmu.
Jangan diganggu.” Anjingnya itu pun
tidak menggangu.” (CR 3, K 139, T 3,
No. Data 3)
Bentuk deiksis tempat yang terdapat di
dalam cerita rakyat Dayak Benaeh adalah
bentuk [jɛd] ‘itu’. Kata [jɛd] ‘itu’
Mengacu pada tempat yang jauh dari
pembicaraan.
Analisis Deiksis Waktu
[lɔɁ mәko nʊn’na, ayɔh-ayɔh naʊh
suwa pae ji. gɔmbe ɪdda pənyɔŋ goa jɪh
taʊh egɛt hai gei nənae egɛt balabɔt-
balabɔt nai sei səlɪɁ dige dax sahai ka wɛh
goa, awaei naŋ ne bənataŋ təpe.]
Oleh karena itu, orang-orang pada
zaman dahulu jika Raksasa ini
membangun gua yang tinggi dan besar
untuk agar badan dan barang-barang bisa
muat di dalam gua, untuk menghindari
binatang kecil seperti kaki seribu. (CR 1,
K 49, T 1, No. Data 3)
Bentuk deiksis waktu yang terdapat
di dalam cerita rakyat Dayak Benaeh
adalah bentuk [suwa paɛ] ‘dahulu’.
Penggunaan bentuk [suwa paɛ] ‘dahulu’
merupakan kata ganti waktu lampau, yaitu
beberapa tahun ke belakang yang lebih
jauh tanpa ada batasnya. Selain itu
penggunaan bentuk [suwa paɛ] ‘dahulu’
digunakan untuk menyatakan situasi awal
sebuah peristiwa.
[jawaei kәjae dәŋe, “bәlɔm, jawaei
kәjae mәnɛh sәnɛɁ we  jadai, dәpaɁ nəh
sәnɛɁ nәtʊɁ awaei ba kәlɛi gei nәh bɔɁ
nәtʊɁ mә’ka awaei naɛh mәh sabaɪt
mәnaŋ mɛh mɛɁ, poi nәah mәh ge, sɔɁ
dәpaɁ nәh nәtʊɁ təɁ-təɁ.]. Kemudian tadi
ada bunyi pohon durian yang di
patahkannya. Pada waktu itu hutan maish
sangat luas, kayu masih sangat besar,
hutan rimba  masih banyak.” (CR 1, K 16,
T 1, No. Data 3)
[yәh, gɔmbe kaɛp we mu asɔh, sәlɛp
naŋ we mu bәl ɛɁ,”  duwae  kәdʊɁ ji
bәtaɪɁ bae ne we. awaei-awaei kәdʊɁ
gɔmbe kәme hai tawaei səne jɛd.]bunyi
kaki itu semakin jelas. Jadi, dia tetap
terus-menerus memanggil karena ingin
bertemu dengan yang dipanggil itu.” (CR
1, K 103, T 1, No. Data 5). Bentuk deiksis
waktu yang terdapat di dalam cerita rakyat
Dayak Benaeh adalah bentuk [mə’ka]
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‘tadi’. Penggunaan [mə’ka] ‘tadi’
merupakan kata ganti untuk waktu lampau
yang memiliki jangkauan beberapa menit
atau tidak lebih dari waktu 224 jam
setelah tuturan dituturkan.
Bentuk deiksis waktu yang terdapat
di dalam cerita rakyat Dayak Benaeh
adalah [jɛd] ‘itu’. Penggunaan bentuk
[jɛd] ‘itu’ merupakan kata ganti untuk
waktu lampau, yaitu beberapa tahun
belakanga yang lebih jauh tanpa ada
batasnya.
[naʊh nʊn’na dayaɁ ba gatai kәlɪt we
kɔt bәmo, “sahaei dayaɁ, bial nai bɔɁ mu
kədɪp sahaei gatai kәlɪt asei kaʊs, mәkɔɁ
baɁ gatai kәlɪt kaʊs anəh mənye ku baɁ
gatai kәlɪt jɪh dəhai jadai sәsʊd.]. Pada
waktu manusia ini berganti kulit katanya
kepada hantu, “Semua manusia, binatang
yang hidup akan ganti kulit seperti aku,
sudah berganti kulit tapi aku ingin sekali
melihatmu berganti kulit yang tua menjadi
bayi.” (CR 3, K 15, T 3, No. Data 2)
Bentuk deiksis waktu yang terdapat
dalam cerita rakyat Dayak Benaeh adalah
bentuk [ɪdda] ‘ini’. Penggunaan bentuk
[ɪdda] ‘ini’ merupakan kata ganti untuk
wktu saat tuturan tersebut dituturkan.[nai
jɪh bɔɁ mɪhyu sie naŋ tuwan manaʊɁ aɔh
kɔt mәsɛh, ayɔh anəh səlo sei dax kawaɛh
manaʊɁ baɔh ka duәh, ki ji anəh mɪmpɪn
manaʊɁ- manaʊɁ bәkei mәsei-mәsei.]
Keesok harinya, burung-burung pun
datang berkumpul di tempat kemarin.
Ketika semuanya sudah datang, Raja
burung enggang memulai rapat.” (CR 5, K
21, T 5, No. Data 3 ). [naʊh jɛd nəh dəpa'
we sәnɛɁ, “ɲei, ndәkŋ, kaʊs anəh ɲei
mʊkku amɛn ki sukɔi jɪh bəkei səlɪɁ
mawah egɛt mʊkka, nai sei kaʊs naɛh
səlɪɁ baɁ mʊɁ nai yəm ba kәlei ŋei dəpa',
mʊkku.]
Apa kata ibunya, “Jangan nak. Kamu
tidak akan meneukan kakekmu, tidak tahu
di mana dia sekarang.” (CR 3, K 101, T
3, No. Data 4). Bentuk deiksis waktu yang
terdapat dalam cerita rakyat Dayak
Benaeh adalah bentuk [baɁ sɛt] ‘besok’.
Penggunaan bentuk [baɁ sɛt] ‘besok’
merupakan kata ganti untuk waktu setelah
tuturan tersebut dituturkan.
Bentuk deiksis waktu yang terdapat
di dalam cerita rakyat Dayak Benaeh
adalah bentuk [baɁ naɪn] ‘sekarang’.
Penggunaan bentuk [baɁ naɪn] ‘sekarang’
merupakan kata ganti untuk waktu saat
tuturan tersebut dituturkan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, berikut ini disimpulkan yang
dapat diambil dalam penelitian ini. (1)
Bentuk deiksis persona yang ditemukan di
dalam CR Dayak Benaeh, yaitu deiksis
persona pertama, persona kedua, dan
persona ketiga. Ketiga bentuk tersebut
memiliki benuk tunggal dan jamak. (a)
Deiksis persona pertama tunggal, yaitu
[kaʊs] ‘aku’, [wɛ’ku] ku-’, dan [wɛ’ ku] ‘-
ku’. (b) Deiksis persona pertama jamak,
yaitu [nē] ‘kita’ dan [maī] ‘kami’. (c)
Deiksis persona kedua tunggal, yaitu [ku]
‘kamu, [wɛ’ mu] ‘-mu’ dan [wɛ’ kəp]
‘anda’. (d) Deiksis persona kedua jamak,
yaitu [wɛ’ ayɔh] ‘kalian’. (f) Deiksis
persona ketiga tunggal, yaitu [ku] ‘dia’
dan [ɲah] ‘-nya’. (2) Bentuk deiksis
tempat yang ditemukan didalam CR
Dayak Benaeh, yaitu [ji᾿h katai᾿i] ‘ke
sini’, [jɪh kajɛh] ‘di situ’, [katay] ‘sini’, [
jɪh ɪnjɛh] ‘di sana’, [ka taʊh] ‘ke atas’, [jɪh
ka᾿we] ‘di dalam’, [mənaŋ] ‘datang’, [j ɪh
katay] ‘ke sini’, [jɛd] ‘itu’, dan [ɪdda]
‘ini’. (3) Bentuk deiksis waktu yang
ditemukan di dalam CR Dayak Benaeh,
yaitu [ɪdda] ‘ini’, [mə’ ka] ‘tadi’, [baɁ
naīn] ‘sekarang’, [baɁ sɛt] ‘besok’, [ɪdda]
‘ini’, dan [jɛd] ‘itu’. (4) Makna persona
pertama tunggal dan jamak, persona
kedua tunggal dan jamak, serta persona
ketiga tunggal yang dapat di dalam CR
Dayak Benaeh bermakna referensial dan
konstruksi. (a) Makna referensial
[kaʊs] ‘aku’, [wɛ’ ku] ‘ku-’, [nē] ‘kita’,
[maī] ‘kami’, [ku] ‘kamu’, [wɛ’ kəp]
‘anda’, [wɛ’ ayɔh] ‘kalian’, [ku] ‘dia’,
[ɲah] ‘-nya’ menunjuk pada tokoh-tokoh
binatang dan manusia yang berperan di
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dalam CR Dayak Benaeh. (b) Makna
konstruksi
[wɛ’ kəp] ‘anda’, [wɛ’ ku] ‘-ku’, [wɛ’ mu]
‘mu’, [ɲah] ‘-nya’ bermakna kepemilikan
tokoh-tokoh binatang dan manusia yang
berperan di dalam CR Dayak Benaeh.
(5) Makna tempat yang terdapat di dalam
CR Dayak Benaeh berdasarkan kognitif.
Adapun bentuk deiksis tempat yang
bermakna kognitif, yaitu [jɪh katay] ‘ke
sini’, [jɪh kajɛh] ‘di situ’, [katay] ‘sini’,
[jɪh ɪnjɛh] ‘di sana’, [ka taʊh] ‘ke atas’,
[jɪh ka᾿we] ‘di dalam’, [mənaŋ] ‘datang’,
[jɪh katay] ‘ke sini’, [jɛd] ‘itu’, [ɪdda] ‘ini’
menunjuk pada tempat yang jauh dan
dekat berdasarkan lokasi penutur. (6)
Makna waktu yang terdapat di dalam CR
Dayak Benaeh bermakna referensial.
Adapun bentuk deiksis waktu yang
bermakna referensial, yaitu [suwa paɛ]
‘dahulu’, [mə’ ka] ‘tadi’, [baɁ naīn]
‘sekarang’, [baɁ sɛt] ‘besok’, [ɪdda] ‘ini’,
dan [jɛd] ‘itu’ menunjuk pada waktu
setelah, sebelum, dan saat tuturan tersebut
dituturkan.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut. (1) Peneliti
menyaranka kepada peneliti selanjutnya
untuk meneliti penggunaan deiksis dalam
bahasa daerah lainnya. Hal ini diharapkan
dapat dijadikan upaya untuk melestarikan
bahasa daerah yang ada. (2) Penelitian ini
terbatas hanya dalam hal bentuk dan
makna deiksis persona, tempat, dan waktu
dalam cerita rakyat Dayak Benaeh,
sehingga masih membutuhkan penelitian
lebih lanjut. Peneliti berharap peneliti
yang lain bisa meneliti tentang deiksis-
deiksis yang lain seperti deiksis sosial dan
deiksis wacana supaya lebih lengkap.
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